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A. KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka di sini diharapkan dapat digunalelvagai bahan
pertimbangan dan membantu pembahasan penelit@giankpustaka yang
mencakup tentang penulisan dan penelitian di ataknd bidang
pendidikan yang telah dilakukan peneliti — pendétiebih dahulu yang
hasilnya telah dibuktikan.

Skripsi Afidatul Hasanah (053811294) Fakultas Tyabi IAIN
Walisongo Jurusan Biologi judul “ Upaya meningkatkhasil belajar
biologi melalui metode pembelajaran PQ4Rreview, Question, Read,
Reflect, Recite, Revig¢wnateri pokok pertumbuhan dan perkembangan
pada manusai kelas VIII B di MTs NU Salatiga” . ifepenelitian ini
adalah meningkatkan hasil belajar peserta didilaskaltlll B MTs NU
Salatiga mata pelajaran biologi melalui metode P@fview, Question,
Read, Reflect, Recite, Revjekhususnya materi pokok pertumbuhan dan
perkembangan pada manusia. Penelitian ini merupadaelitian tindakan
kelas €lassroom action researfhPada peserta didik di kelas VIII B
semester 1 MTs NU Salatiga mata pelajaran biolagiapmateri pokok
pertumbuhan dan perkembangan pada manusia. Olemakatu, untuk
lebih meningkat hasil belajar biologi dalam hal gléeran menggunakan
alternative dengan metode pembelajaran PQ%RBiiew, Question, Read,
Reflect, Recite, Revig¢wdengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran melalui metode P@&RBv{ew, Question, Read,
Reflect, Recite, Revig¢wapat meningkat hasil belajar peserta didik kelas
VIII B MTs NU Salatiga®

! Afidatul Hasanah, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Melalui
Pembelajaran Strategi PembelajarB@4R Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and
Review) Materi pokok Pertumbuhan dan PerkembangataManusia Kelas VIl B di MTS
NU Salatiga”, Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarah§emarang:
Perpustakaan Tarbiyah, 2010) t.d



Skripsi Ahmad Slamet Riyadi (063811023) Fakultagbilyah

IAIN Walisongo Jurusan Biologi judul “ Meningkatkdmeativitas siswa
dalam proses belajar biologi kelas X materi pokdodtstem melalui
strategi pembelajaran Previe@Question, Read, Reflect, Recite and Review
(PQ4R)” Penelitian ini bertujuan untuk mengetapenerapan strategi
pembelajaran PQ4R vyang dikolaborasikan dengan metedperti
pengamatan, diskusi kelompok, Tanya jawab dan peragm media
gambar dalam meningkatkan kreativitas belajar sikelas X Madrasah
Nurussalam Wonosari Ngaliyan Semarang, peneliti nménerapkan
Penelitian Tindakan Kelas pada peserta didik keXasMadrasah
Nurussalam, terdiri atas 3 siklus setiap siklusipodl langkah — langkah
perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasiefl@ksi. Pada tahap
perencanaan, disusun skenario pembelajaran daniapkag perangkat
pembelajaran.Dalam pelaksanaan tindakan, prosesbebajaran di
laksanakan dengan menggunakan strategi pembelajBR@AR.yang
dikolaborasikan dengan metode — metode sepertigpeatgin. Diskusi
kelompok, Tanya jawab dan penggunaan media ganpgzata tahap
observasi, dilakukan pengamatan terhadap sikapasiaWtifitas siswa,
kinerja guru serta penggunaan angket untuk mengetabtivasi siswa.
Pada akhir pembelajaran dilakukan tes hasil belgjara mengetahui
berapa besar penguasaan siswa terhadap materarpaelapiologi
Indikator kinerja pada penelitian dikatakan berhaspabila siswa
mengalami peningkatan kreativitas

Berdasarkan kajian pustaka pada penelitian terseberdapat
kesamaan dengan penelitian yang akan dibuat yaittang strategi
pembelajaran PQ4RP(eview, Question, Read, Reflect, Recite, Review)

dalam pembelajaran. Sejauh mana keefektivan stragembelajaran

2 Ahmad Slamet Riyadi, Meningkatkan Kreativitas Siswa dalam Proses Belajar
Biologi Kelas x Materi pokok Ekosistem melalui &gk Pembelajaran Preview, Question,
Read, Reflect, Recite and Review (PQ4BXKripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, ( Semarang: Perpustakkan Tarbiyah, 2@10)



PQ4R dalam meningkatkan hasil belajar pelajaraih fikateri pokok
zakat kelas 4 pada peserta didik di Ml Sultan Ftaimak.

B. KERANGKA TEORITIK
1. Hasil Belajar Fikih

a. Pegertian Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukseossng
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiindateraksi
dengan lingkunganny#iubugan — hubungan baru itu dapat berupa
antara perangsang — perangsang, antara reakskst atau antara
perangsang dan reaksi. Faktor — faktor penting ysargyat erat
hubungannya dengan proses belajar ialah penyesudiiain
adaptasi, menghafal/ mengingat,pengertian, berpikdan
latihan®Syekh Abdul Azidan Abdul Majidmenjelaskan bahwa
belajar merupakan suatu proses perubahan yangp&rdalam
kitab At-Tarbiyah WaturugoiTadris, berbunyi:

or 3o seux L 5 AR ST A P, R
P I IR PRI A - 1.2 . WL 8 oS
L@.“,} UW%MWW\ &:L.fﬂ:u }@.&J&J\.’l

Belajar adalah perubahan di dalam diri (jiwa) pesdidik yang
dihasilkan dari pengalaman terdahulu sehingga niauikan
perubahan yang batu

Sedangkan menurut Hilgrad dan bower adalagdrning is the

proses by which an activity originates or is chasggrough

% SlametaBelajar dan Faktor — Faktor Yang Mempengaruhifyakarta: Rineka
Cipta, 2010), him 2.

* M. Ngalim purwantd?sikologi Pendidikarf Bandung: Remaja Rosdakarya
Offset,1996), him 85.

5Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majidit-tarbiyah wa Thuruqut Tadrjsluz I,
(Mesir: Darul Ma’arif, t.th), him. 169.



reacting to an encountered siyuation, provided thtie
characteristics of the change in activity cannotebxglained on the
basis of native respose tendencies, maturatiorigwporary states
of the organism(e.g. fatigue, drugs, etcBetlajar adalah proses
yang mana sebuah aktifitas yang asli atau meladweaksikan pada
sebuah situasi yang sedang dihadapi, disediakamebkrakteristik
dari peruabahan aktifitas tidak dapat dijelaskamldsarkan respon
kecenderungan pribumi, kedewasaan atau penempartiaaid suatu
organisme (kegemukan, obat- obatan/ narkoba, das lain)®.
Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat
kaitannya.Berdasarkan pengertian hasil belajatas, maka yang
digunakan sebagai landasan proses pembelajaram gegaelitian
ini adalah sebagai proses perubahah prilaku tedapbelum tahu
menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, ldaang terampil
menjadi lebih terampildan dari kebisaan lama menjabiasaan
baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun ithdiitu sendiri
dan hasil belajar dalam penelitian ini lebih dikgn pada hasil
belajar berdasarkan ranah kognitif yang ditunjukkimgan hasil
tes. Hasil tes ini didapatkan melalui pengukurangde teknik tes,
setelah peserta didik tersebut mempelajari MatekbR zakat Kelas
IV MI Sultan Fatah Demak.
b. Teori - teori Belajar
Beberapa teori mengenai belajar antara lain
1) Teori Gagne, dalam bukthe condition of learningyang
dikutip oleh M. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa:
Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulusséma dengan
isi ingatan mempengaruhi peserta didik sedemikiapar

sehingga perbuatannydrformancenya) berubah dari waktu

® Ernest R. Hilgrad dan Gordon H. Bowgheories of Learning(New York:
Appleton Century- Crofts, 1966), him 2.



sesudah ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah i
mengalami situasi tadi.
2) Gesalt, yang dikutip oleh M. Dalyono
Belajar adalah suatu proses aktif yang dimaksdidl disini
ialah bukan hanya aktivitas yang tampak sepertalger —
gerakan badan, akan tetapi juga aktivitas — a&Bvinental
seperti berpikir, mengingat dan sebagaifiya.
c. Aspek — Aspek Hasil Belajar

Menurut Benyamin Bloom, hasil belajar mencakup

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektahl yang

terdiri dari enam aspek, yaitu:

a) Pengetahuan atau ingatan
pada tahap ini menuntut peserta didik untuk mampu

mengingat(recall) atau menghafal berbagai informasi yang telah
diterima sebelumnya, seperti rumus, batasan, defimstilah,
pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh, nama-kata
dan sebagainya. Tipe hasil belajar pengetahuarasekrkognitif
yang paling rendah.Namun, tipe hasil belajar ininjaei
prasyarat bagi tipe hasil belajar berikutnya.Hafaknjadi
prasyarat bagi pemahaman.Hal ini berlaku bagi semdang
studi, baik bidang matematika, pengetahuan alamy isosial,
maupun bahasa. Misalnya, hafal suatu rumus akaryebabkan
paham bagaimana menggunakan rumus terSebut.
b) Pemahaman

Tipe hasil belajar yang lebh tinggi daripada pealyean

adalah pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan ausun

kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didegga

" Ngalim, Purwantdsikologi PendidikarfBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000) , him 84.

8 M. DalyonoPsikologi PendidikarfJakarta: Rineka Cipta,1997), him 209.

° Nana Sudjana@enilaian Hasil Proses Belajar MengajaBandung: PT Remaja
Rosdakarya , 1990) him. 23



d)

f)

member contoh lain dari yang telah dicontohkan,u ata
menggunakan petunjuk penerapan pada kasu¥’lain.
Aplikasi

Aplikasi adalah penerapan atau penggunaan ide, &au
petunjuk teknis pada situasi kongkret atau sitklassus'*
Analisis

Analisis adala usaha menguraikan suatu integriexgjadi
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelasrkieya atau
susunannya.Dengan analisis diharapkan seseorangoungai
pemahaman yang kompreher$if.
Sintesis

Sintesis merupakan penyatuan unsure-unsur ata@arbagi
bagian kedalam bentuk menyeluruh.
Evaluasi

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang miaistu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan chesja,
pemecahan dan metode materil. Dilihat dari tersefakka dalam
evaluasi perlu adanya suatu criteria atau staedamtu*>

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilae Tigsil

belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagekéh laku
seperti perhatiannya terhadap pelajaran,disipliotivasi belajar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan elaja
hubungan sosial. Ada beberapa jenis kategori rafedttif sebagai
hasil belajar, yaitu:

a) Reciving(Penerimaan)

Reciving (Penerimaan) yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yangndgekepada

siswa dalam bentuk masalah, situasi atau gejalanbape ini

“Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 24
“Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 25
2Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 27
3Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 28
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termasuk kesadaran , keinginan untuk menerima ktgnu
kontrol atau rangsangan dari luar.
b) RespondingTanggapan)

RespondingTanggapan) yakni reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasi yang datang dariHalarnni
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam
menjawab stimulus dari luar yang datang kepadaydiri

c) Valuing(Penilaian)

Valuing (Penilaian) berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadanbalaluasi
ini termasuk didalamnya kesediaan menerima nildatar
belakang atau pengalaman.

d) Organization(Organisasi)

Organization(Organisasi) yakini pengembangan dari nilai
kedalam satu system organisasi, termasuk huburaganngai
dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas nykng telah
dimilikinya.

e) Characterization(Karakteristik nilai atau internalisasi nilai)

Characterization (Karakteristik nilai atau internalisasi
nilai) yakni keterpaduan semua system nilai yantahte
dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepidradan
tingkah lakunya.Ke dalamnya termasuk keseluruhém dan
karakteristiknya’

Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk
keterampilan(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada
enam tingkatan keterampilan, yakni:

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yanak tid
sadar)
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar

“Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 30
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c) Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedaka
visual, membedakan auditif, motoris dan lain-lain

d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan dan ketepatan

e) Gerakan-gerakaskill, mulai dari keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan yang kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi-

decursiveseperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil
belajar.Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitéhg paling
banyak dinilai guru disekolah karena Dberkaitan deng
kemampuan peserta didik dalam menguasai isi badwagaparan.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis berkesimpula
bahwa jenis prestasi belajar itu meliputi 3 (tig@)ah atau aspek,
yaitu ranah kognitif(cognitive domain)ranah afektif(affective
domain) dan ranah psikomotofpsychomotor domairfetiga
ranah tersebut juga dapat dijadikan indikator Keh&tan belajar
peserta didik.

2. Fikih
1) Pengertian Fikih
Fikih artinya paham, para ahli didalam fikih diselugaha,
menurut Abdul Wahab khalaf yang dikutip oleh AhnRafiq,
Sedangkan fikih menurut bahasa berarti paham tephad
seseorang pembicara.Menurut istilah fikih ialahngegahui
hukum — hukum syar’i yang bersifat praktis yangedigpeh dari
dalil — dalil yang dirinci sebagai berikut:
a1 B e 80 G e 4
Fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang

bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dariil-aklil
yang tafsili*®.

®Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajarim. 31
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Mata pelajaran fikih diarahkan untuk memahantektian
hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah mahdhah da
muamalah serta dapat mempraktekkan dalam kehicsedaari —
hari, serta untuk mengantarkan peserta didik dagahahami
pokok — pokok hukum Islam dan tata cara atau metode
pelaksanaanya untuk diaplikasikan dalam kehidupsrars —
hari sehingga menjadi muslim yang selalu taat nhemian
syariat Islam secara kaffah (sempurta).

2) Pengertian Zakat

Materi pelajaran yang akan diteliti pada materkgio
zakat. SK : Mengetahui tentang zakat KD: 1.2. Mesjean
ketentuan zakat 1.3. Mempraktekkan tata cara Zeikat.

Zakat adalah salah satu ibadah pokok dan termasdak s
satu rukun Islam®Wateri fikih yang diteliti adalah materi zakat
Sebelum mengetahui pengertian zakat maka terlethibld kita
pahami bahwa zakat merupakan salah satu ibadah sdag
dalam agama Islam.Dimana ibadah diartiakan sebagian
hubungan manusia dengan yang diyakini kebesaran dan
kekuasaannya. kemudian dilihat dari segi bahasat zadrasal
dari kata zaka bermaknaal- Numuw (menumbuhkan),al-
ziyadah(menambah)al- barakah(memberatkan) daal- tathir
(mensucikan). Maka ia merupakan ibadah dan kewajiidang
harta benda dalam rangka mencapai kesejahteraaomkdan
mewujudkan keadilan sosial. Kemudian secara babkakat

berarti tumbuh fumuwwy dan giyadal).Jika diucapakarzaka

Amir Syarifuddin, Garis-garis besar figh(Jakarta timur: Prenada Media, 2003),
him 7

" peraturan Menteri Agama RI No. 2 Th. 2008, (Jak#&tia Negara Republik
Indonesia, 2008) him 51.
BAmir, Sarifuddin, him 37.
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al- zar’ artinya adalah tanaman itu tumbuh dan bertambah.
Selain itu zakat dapat diartikan mensucikan, seb@gsa dalam
firman Allah Q.S. At- Taubah ayat 103
J20.0N=Ce0NE O I & ORO=D>®
AEDPARONLE DD = COLRAORO
M o O&BH LB &ON.er<d 40> <0
B A NYORHEN PN =80
A2EOii= OIERR AlE+«FORER G 05 Q
&V ECRHS KHORNEHEN AAONOAR + a0
“Ambilah zakat dari harta mereka, guna membersihkiamn
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka.g§gshnya
doa’mu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi keer&llah
maha mendengar, maha mengetahui.”
3)Macam — Macam Zakat
1. Zakat Fitrah
Zakat fitrah adalah zakat yang secara khusus dikaji pada
akhir bulan Ramadhan dan dilaksanakan paling lasdrapai
pelaksana shlat hari raya idul fitPBesarnya zakat fitrah yang
harus kita keluarkan adalah 1 sha’ yaitu sama deBgh liter
atau sebesar 2,5 kg. zakat fitrah bisa juga dibalgagan
menggunakan uang seharga dengan bahan makanan pokok
tersebut. Jadi, zakat fitrah bisa dibayarkan dengang
sejumlah Rp 12.500 bila harga beras Rp 5.000 tiap
kilogramnya.Dalam sebuah hadist Rasulullah SAWakjean:

Sle bl la ) Joiy & s el A (o) a8 3 08
Bl i Jal dalelia — (liaa] ¢ - ladl) 3183 (2 alu

Crpalal) G Ally) 83 8 30A 386 jadk (ra

Amir, Syarifuddin, him 51.
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(2992 sl gJ\i,\S\ 019))

Dari lbnu Umar ra. Berkata:“Rasuluallah saw, telah
memfradukan zakat fitrah di bulan Ramadhan dengan
mengeluarkan sebanyak 1 sha’ kurma atau gandumd&epa
setiap orang Islam , merdeka atau hamba saharkia,ldki
atau perempuaf® (HR.Bukhari dan Abu Daud).

Benda /harta yang wajib dizakati sebagai berikut:

a. Dari barang logam, emas dan perak (Perdagangan)

Nisab emas ialah 85 gram (sama dengan 20 dilika).
seorang memeliki simpanan emas sebanyak 85 gram ata
lebih dan telah cukup haul-nya (yakni satu tahun
kepemilikannya), maka wajib baginya mengeluarkan
zakatnya sebanyak 2,5% (dua setengah persenjudasilj
emas miliknya itu. Sedangkan nisab perak ialahdf@m
(kira — kira 595 gram). Jika seseorang memiliki gier
sebanyak 595 gram atau lebih dan telah cukup haulny
maka wajib baginya mengeluarkan zakat sebanyalk®,5
untuk dua setengah persen dari jumlah perak yang
dimilikinya.

b. Dari tumbuh — tumbuhan: korma
Tanaman yang diari dengan air hujan semata — mata d
tidak memerlukan biaya — biaya lainya, zakatnya b
hasil panen keseluruhanya.Tanaman yang diari deaigan
dari sumur, sungai dan sebagainya yang menggunakan
hewan — hewan untuk mengangkutnya atau alat — alat
seperti pompa dan sebagainya zakatnya sebesarnygarb%
hasil panen keseluruhanya.
c. Datri biji — bijian: gandum (Makanan pokok)
Imam Syafii dan Imam Maliki mewajibkan pengeluaran

zakat (10% atau 5%) hanya atas biji — bijian yamga b

2 Andres, AnwarudinFigih Kelas 4 M|(Jakarta: Yudistira,2007) him 67.
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dijadikan makanan pokok dan dapat disimpan untuktwa
yang lama seperti gandum, jagung dan padi.

d. Dari binatang: unta, lembu, kerbau, kambing, sapi
(Peternakan)

Apabila jumlah melebihi 121 ekor, maka setiap kOre
unta zakatnya seekor anak unta usia 2 tahun diéy kan
tiap 50 ekor unta zakatnya seekor anak unta usah3n
atau lebih. Setiap ekor 30 ekor sapi (kerbau) rskatl
ekor anak sapi (kerbau) usia 1 tahun atau lebih,sésiap
40 ekor sapi atau kerbau zakatnya 1 ekor anak(lsayiau)
usia 2 tahun ataulebih. Selanjutnya setiap 100 lekmbing
zakat yang harus dibayar adalah 1 satu ekor kamisirag2
tahun lebii:*

2. Zakat Mal
Zakat mal (harta) yakni bagian dari harta kekayaan
seseorang yang wajib dikeluarkan untuk golongamgra
orang tertentu setelah dimiliki dalam jangka wakeatentu
dan dalam jumlah minimal tertentu . Dalam sebuadisha
Rasulullah SAW dijelaskan:

o gF o5 Bl 1 LS e A o Sl cole S e
ds 1 o2y b x5 o Gl 8 e 2 ) s
we Jla Bl o) Blas my ooy ade B Lo 1O Liges
B Jyey ly VLAY O s3lgd () vgea) I ad) )

e o B 0T el U el e 0

2 Andres, AnwarudinFigih kelas 4 MLhim 70 — 74.
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() olg)igitias

“Telah kita ceritakan oleh Abu Hasyim Ad-Dukhak Biholid

dari Zakariya bin Iskhak dari Yahya bin ,Abdillaim tshofi dari

Abi ma’bad dari bin abbas RA. Sesungguhnya nabi Salah
mengutus sahabat Mu'ad RA ke Yaman kemudian berkata
sesungguhnya sahabat Mu'ad telah mengajak mereka un
bersaksi sesungguhnya tidak ada tuhan selain Adah
sesungguhnya saya Rasulullah telah mengajak menetk
berto’at dan bersaksi sesungguhnya tidak ada tsglam Allah,

dan mengamalkannya .dan sesungguhnya Allah telah
mewajibkan sholat lima waktu pada setiap siang detam
(sehari) kemudian mereka mentaatinya, dan mengamaja
dan Sesungguhnya Allah memfardhukan atas mereka
mengeluarkan zakat yang di ambil dari harta mexelta dari
orang-orang kaya, lalu di berikan kepada orangeprakir”.(

HR. Bukhari )??

Bagi orang yang berzakat mal harus memiliki peiestyar
berikut:

a. Beragama Islam

b. Dalam keadaan merdeka

c. Milik yang sempurna

d. Cukup senisab

e. Cukup setahun yang dimilki

Bagi orang muslim yang telah memenuhi syarat tetseb
zakat mal hukunya fardhu ai'n (wajib). Sebaliknlgagi orang —

orang telah memenuhi syarat zakat mal, namun iaktid

22 Imam Abi Abdullah Muhamad bin Ismail bin Ibrahi®@hahih Bukhori,
(Semarang: Mandba’ah Toha Putra) him 108 juz 1.
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mengeluarkan zakatnya maka ia berdosa dan harus
mempertagungjawabkan kepada Allah &t
Yang berhak menerima zakat di antaranya:

1) Orang fakir, orang yang amat sengsara hidupmigak
mempuyai harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidupannya

2) Orang miskin, orang yang tidak cukup penghidagardalam
keadaan kekurangan

3) Pengurus zakat, orang yang diberi tugas untuk
mengumpulkan dan membagikan zakat

4)Muallaf, orang kafir yang masuk Islam dan baru masuk Islam

5) Budak,orang yang diberi kesempatan untuk meneias
memerdekakan dirinya dengan tebusan harta.

6) Orang berhutang3harim)

7) Orang yang mengikuti agama AllalFigabililah), yaitu
keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. Daran
mufasirin ada yang berpendapat bahwisabililah itu
mencakup juga kepentingan umum seperti mendirikan
sekolah, rumah sakit dan lain- lain.

8) Orang yang sedang dalam perjalaftam{ sabi) yang bukan
maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalan&hnya

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Fikih
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak sjgya,
tetapi dapat digolongkan menjadi 2 golongan saauy

1) Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diriviidi yang
sedang belajar. Terdiri dari 2 aspek, yaitu:

a. Faktor Jasmaniah

2 Andres, Anwarudin, him 75
24 Andres, AnwarudinFigih kelas 4 ML,him 68.
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Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan
beserta bagian-bagianya atau bebas dari
penyakit.Kesehatan adalah keadaan atau hal
sehat.Kesehatan  seseorang  berpengaruh  terhadap
belajarnya. Proses belajar seseorang akan terggikggu
kesehatan seseorang terganggu. Agar seseorang dapat
belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan
badanya tetap terjamin.

. Faktor Psikologis

Ada 7 faktor yang tergolong kedalam faktor psilgis
yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah
a) Inteligensi

Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri darirsje
yaitu kecakapan untuk menghadapi atau menyesuaikan
kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui menggunakan konsep-konsep yang abstrak
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajariny
dengan cepat.

Inteligensi besar pengaruhnya terhadap situasi
belajar. Dalam situasi yang sama siswa yang
mempunyai tingkat integensi yang tinggi akan lebih
berhasil daripada yang mempunyai tingkat inteligens
yang rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai
tingkat inteligensi yang tinggi belum pasti berhasi
dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar
adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak
faktor yang mempengaruhinya, sedangkan inteligensi
adalah salah satu faktor diantara faktor yang lain.
Peserta didik yang mempunyai inteligensi yang nbrma
dapat berhasil dengan baik dalam belajar jika lajée

dengan baik. Peserta didik yang memiliki tingkat
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b)

intelijensi yang rendah ia perlu mendapat pendidita

lembaga pendidikan khusus.

Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepad
suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek.KdJntu
menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus
mempunyai  perhatian  terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika pelajaran tidak menjadi peraati
peserta didik maka timbulah kebosanan, sehingga ia
tidak lagi suka belajar. Agar siswa dapat belag@rghn
baik, usahakan bahan pelajaran selalu menarik fenha
dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuairdenga
hobi atau bakatnya.
Minat
Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, kardaa bi
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Jika
terdapat peserta didik yang tidak berminat terhadap
belajar, dapatlah diusahakan agar ia mempunyaitmina
yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-mg ya
menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-haj ya
berhubungan dengan cita-cita serta kaitanya dengan

bahan pelajaran yang dipelajarinya.

d) Bakat
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Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan
itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yamgany
sesudah belajar atau berlatih. Penting untuk mahget
bakat peserta didik dan menempatkan peserta didik

belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya.

e) Motif
Motif erat sekali hubunganya dengan tujuan yang
akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat
disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapaiatuj
itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab
berbuat adalah motif itu sendiri sebagai gaya peradg
atau pendorong. .
f) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat dalam
pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubunya
sudah  siap untuk melaksanakan  kecakapan
baru.Misalnya peserta didik dengan otaknya suda si
untuk berfikir abstrak. Belajar akan lebih berhgigia
anak sudah matang.
g) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response
atau bereaksi. Kesiapan ini perlu diperhatikan rdala
proses belajar, karena jika siswa belajar dan pedan
sudah ada kesiapan maka hasil belajarnya akan lebih
baik.
c. Faktor Ekstren
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar iddiv
Terdiri dari 3 aspek, yaitu:
(1) Faktor keluarga
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Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh
dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, irelas
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua.

(2) Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, pelajaran dan waktu sekolahstandar patgjar
metode belajar dan tugas rumah.

( 3) Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa.Pengaruh jadier
karena keberadaanya siswa dalam masyarakat pada
uraian tersebut membahas tentang kegiatan siswa
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan
bentuk kehidupan masyarakat yang semuanya
mempengaruhi belajar.

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar peserta didik Keberhasilan penyampaian nnate
pelajaran kepada peserta didik tersebut dipenganiathi
faktor intern dan ekstern. Faktor intern sepegsdhatan,
cacat tubuh dan perhatian. Sedangkan faktor ekstern
seperti: faktor keluarga (cara orang tua mendid#asi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaaanekon
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaakjorf
sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi gumigde
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin seko&dht
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diwtasan,

keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah), rfakto

%slametoBelajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinytdm 54-71
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masyarakat (teman bergaul, kegiatan peserta dalknd

masyarakat, media massa, bentuk kehidupan masygaraka
Hasil belajar atau prestasi belajar dari katatpséslan

belajar merupakan hasil usaha yang diwujudkan denga

aktifitas — aktifitas yang sesuai dengan hasil yang

dikehendaki.Hasil belajar fikih penguasaan atau

ketrampilan yang dikembangkan pada aspek kognitif

tingkat pengetahuan dan menguasai materi pada mata

pelajaran fikih materi pokok zakat kelas 4 M| Salteatah

Demak.

4. Strategi Pembelajaran PQ4Rreview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review)

Strategi PQ4R merupakan salah satu bagian dategtra
elaborasi (proses penambahan perincian sehinggamasi
baru akan menjadi lebih bermakigStrategi PQ4RRreview,
Question, Read, Reflect, Recite, ReVyiadicetuskan oleh
Thomas dan Robinson (1972).Strategi ini didasarkada
strategi PQRSTRreview, Question, Read, State and Tdat)
Thomas F. Staton dan strategi SQ@Rirvey, Question, Read,
Recite, and Review)dari Francis Robinso8trategi ini
membantu peserta didik memahami dan mengingatkdarima
yang mereka baca.

PQ4R Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Rgview
adalah cara yang digunakan untuk membantu pesétik d
untuk mengingat apa yang mereka baca dan dapat amtmb
proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanalemgan

kegiatan membaca buku. Secara umum strategi mermpuya

% Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresiéiniéep, Landasan, dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Paikdn (KTSP)Jakarta: Kencana,
2011), him. 147

%" Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresiéiniéep, Landasan, dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Paikdn (KTSP)him. 151
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pengertian suatu garis — garis besar haluan unéwkntak
dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditenBikategi
bisa diartiakan sebagai pola — pola umum kegiatan gan
anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mergaftuk
mencapai tujuan yang telah digarisﬁ%da beberapa strategi
membaca yang digunakan untuk membaca buku pelagkan
bahan bacaan yang lainnya dalam suatu bidang
pengetahuan.Strategi PQ@Review, Qustion, Read, Reflect,
Recite, Reviewnerupakan salah satu bagian strategi elaborasi.
Strategi ini digunakan untuk membantu siswa merajirapa
yang mereka baca, dan dapat membantu proses belajar
mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan kegmé&mnbaca
buku. Kegiatan membaca buku bertujuan untuk merngela
sampai tuntas bab demi bab suatu buku pelajarah Krena
itu ketrampilan pokok pertama yang diharuskan dik@ngkan
dan dikuasai oleh para siswa adalah membaca bukjarma
dan bacaan tambahan lainnya. Dengan ketrampilanbatam
itu setiap siswa akan dapat memasuki dunia keilmysng
penuh pesona, khazanah kearifan yang banyak hikdaet,
mengembangkan berbagai ketrampilan lainnya yangt ama
berguna untuk kelak mencapai sukses dalam Hitlup.

» Kelebihan Strategi Pembelajaran PQ4Rrefiiew, Question,

Read, Reflect, Recite, Reviesgpagai berikut:

1. Cocok untuk kelas besar dan kecil.
2. Dapat digunakan untuk materi-materi yang mengandaiig-

fakta, rukun-rukun atau prinsip-prinsip dan defhaisfinisi.

28 Trianto,Model — Model Pembelajaran Inovatif Berinteraksinstruktivist him
139.

2Trianto, him 150.
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3. Strategi ini mudah digunakan ketika peserta didé&rub
mempelajari materi yang bersifat menguji pengetahua
kognitif.

4. Strategi ini cocok untuk memulai pembelajaran sgdeén
peserta didik akan terfokus perhatiannya padaalfstidian
konsep yang akan dikembangkan dan yang berhubungan
dengan mata pelajaran untuk kemudian dikembangleamaah
konsep atau bagan pemikiran yang lebih ringkas.

5. Strategi ini memungkinkan siswa belajar lebih akkihrena
memberikan kesempatan mengembangkan diri, dihamapka
mampu memecahkan masalah sendiri dengan menendga@n

bekerja sendiri.

» Kekurangan Strategi Pembelajaran PQ4Reyiew, Question,

Read,Reflect, Recite, Reviesepagai berikut:

1. Jika PQ4R digunakan sebagai strategi pembelajasda p
setiap materi pelajaran, maka guru akan sulit metngb
kegiatan dan keberhasilan siswa.

2. Dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang
panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya demngetu
yang ditentukan.

3. Menuntut para guru untuk lebih menguasai mateiihldias
lagi dari standar yang telah ditetapkan.

30http://alsyihab.bIogspot.com/ZOlO/ 10/penerapartesgigpq4r-preview.html
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Langkah -

langkah pemodelan

pembelajaran

penerapan strategi pembelajaran PQ4R

Langkah
langkah

Tingkah laku guru

Aktivitas siswa

Langkahl
(Preview)

Memberikan bahan
kepada siswa untuk dibaca
Menginformasikan kepada sisw
bagaimana  menemukan
pokok/tujuan pembelajaran yar
hendak dicapai.

bacaarMembaca selintas dengan

ideyang hendak dicapai.

cepat untuk menemukan ide
gokok/tujuan pembelajara

>

g

Langkah?2
(Question)

Menginformasikan kepada sis\

agar meperhatikan makna dari penjelasan guru

bacaan.
Memberikan tugas kepada sisy
untuk membuat pertayaan dari i
pokok yang ditemukan dengd
menggunakan kata — kata af

mengapa, siapa dan bagaimanal.

a. Memperhatikar

vd. Menjawab pertayaan yan
de telah dibuatnya
N
Da,

«

Langkah3
(Read)

Memberikan tugas kepada sisy
untuk membaca da
menanggapi/menjawab pertaya|
yang telah disusun sebelumnya

vdlembaca  secara  akijf
nsambil memberikar
atanggapan terhadap apa yang
telah dibaca danmenjawab
pertayaan yang telah
dibuatnya.

Langkah4
(Reflect)

Mensimulasikarmenginformasi
an materi yang ada pada bah
bacaan

Bukan hanya  seked
amenghafal dan menging
materi  pelajaran  tetaf
mencoba memecahkg
masalah dari informasi yan
telah diberiakan oleh gur
dengan pengetahuan ya
telah diketahui melaui bahg

bacaan.

S Ffes ==

Langkaht
(Recite)

Meminta siswa membuat inti si
dari seluruh

hari ini

pembahasan menjawab pertayaan
pelajaran yang telah dipelajari

a. Menanyakan da

b.Melihat catatan/inti sar
yang telah dibuat

sebelumnya.
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c.Membuat inti sari dar
seluruh pembahasan

Langkah6 a. Menugaskan siswa membaca inta. Membaca inti sari yang
(Review) sari yang dibuatnya dari rincian  telah dibuatnya

ide pokok yang ada dalam

benaknya. b. Membaca kembal

b. Meminta siswa membaca kembali bahan bacaan siswa jika
bahan bacaan, jika masih belum masih  belum yakin
yakin dengan jawabanya. jawaban yang telah

dibuatnya.

5.Hasil Strategi Pembelajaran PQ4Rdview, Question, Read, Reflect,
Recite, Reviewgfektif dalam meningkatkan Hasil Belajar Fikih.

Kata efektivitas berasal dari kata efektif yangingea keadaan
berpengaruh, keberhasilan tentang usaha dan tindZké&tivitas
adalah adanya kesesuaian antara orang yang me&ksatugas dan
sasaran yang dituju, yaitu bagaimana suatu orgginibarhasil
mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalama usah
mewujudkan tujuan operasiorfdl. Dalam kamus besar Indonesia
efektivitas adalah Efektif berarti baik, hasilnyapat, benar ,dapat
membawa hasil dan berhasil géfantuk mengetahui efektif strategi
tersebut dengan ditunjukkan adanya perbedaan bekijar peserta
didik, yaitu dengan meningkatnya hasil belajar gesaidik yang telah
diberikan strategi pembelajaran PQ4mRrgview,Question, Read,
Reflect, Recite, RevigwKegiatan pembelajaran hendaknya dilakukan
dengan interaktif, menyenangkan, menantang, measitipeserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberirrgayang cukup bagi
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai debgéat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkanugia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.Hasil Aelgang dimaksud

31 E.mulyasaManajemen Berbasis Sekolah Konse Strategi darelmghtasi
(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2003), cet 4 him 82

¥Departemen Pendidikan Nasionéamus Besar Bahasa Indoneskisi
Ketiga,(Jakarta: Balai Pustaka,2005), him. 284.
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dalam penelitian ini adalah hasil belajar fikih padspek kognitif
tingkat pengetahuan atau pengenalan dan pemahanadem d
menguasai materi pelajaran materi pokok zakat.

Hasil belajar atau prestasi belajar dari kata psesdan belajar
merupakan hasil usaha yang diwujudkan dengan taktif aktifitas
yang sesuai dengan hasil yang dikehendaki.Anggapiasar
merupakan teori atau prinsip yang kebenaranya tdielgukan lagi.
Anggapan ini merupakan titik tolak ukur yang digkaua penulis untuk
sebagai penelitian, anggapan dasar dalam peneétiatah sebagai
berikut:

Strategi pembelajaran PQ4Rréview, Question, Read, Reflect,
Recite, Review)i atas adalah cara yang digunakan untuk mengagark
tentang mata pelajaran fikih materi pokok zakatgyada di M| Sultan
Fatah Demak. Agar strategi yang diajarkan efektifilach
meningkatkan hasil belajar pelajaran fikih, Bilargunenginginkan
tercapainya tujuan maka guru perlu menggunakan tegira
pembelajaran tersebut, agar guru mampu mengetalemahami dan
terampil dalam pembelajaran.

. Tujuan hasil belajar pelajaran fikih materi zaka

Hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peséidé& untuk
ketiga ranah yaitu:1) Kognitif 2) Afektif 3) Psikatorik, pada akhir
pelajaran secara sederhana adalah:

a) Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegietamtal,
Dalam ranah kognitif ada enam jenjang proses herfik
keenam jenjang tersebut adalgiengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sitesis, penelai@eserata didik mampu
menjelaskan pengertian zakat, Peserta didik mampu
menjelaskan macam — macam zakat, Peserta didikt dapa
memahami hukum — hukum zakat).

b) Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendep silan

nilai. Dalam ranah afektif oleh kratwohl menjadbile rinci
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lagi ke dalam lima jenjang vyaitu:menerima atau
memperhatiakan, menanggapi, menilai atau menghargai
mengatur, karakterisasi nilai atau komplek ni(Reserta didik
berkeinginan untuk menghafal pengertian zakat, ieskdik
ingin mengetahui hukum — hukum mengeluarkan zakat,
Pesesrta didik berkeinginan menjelaskan macam -ammac
zakat).

c) Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitanament
ketrampilan atau kemampuan bertindak setelah sasgor
menerima pengalaman belajar tertentu. Apabila Haeddjar
kognitif dan afektif dengan materi disiplin adala): peserta
didik bertanya kepada guru b) peserta didik menchkam
membaca buku tentang zakat c) peserta didik dapat
memberikan menjelaskan kepada teman — teman d)tpese
didik menganjurkan teman - teman menunjuk dan bisa
menjelaskan tentang zakat e) peserta didik menbkato
orang yang berhak menerima zakat f) peserta didik
mengamalakan ilmunya dalam belajar terjun dimaggpara

Dari uraian diatas strategi pembelajaran PQ4R dalam
meningkatkan hasil belajar fikih pada materi zakatsaling
berkaitan.Karena pengetahuan dan ketrampilan yang
dikembangkan oleh guru dalam strategi pembelaj@2@4R
mata pelajaran fikih materi pokok zakat yaitu meokan

hasil belajar fikih.

C.RUMUSAN HIPOTESIS
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka teoritikantépotesis

penelitian ini adalah :

*Anas , SudjionoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: Rajawali Pers, 2011)
him 49- 59.
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Strategi pembelajaran PQ4RPré¢view, Questio,Read,
Reflect, Recite, Reviewlak efektif dalam meningkatkan
hasil belajar fikih materi pokok zakat pesertaldiklas IV
MI Sultan Fatah Demak.

. Strategi pembelajaran PQ4Rréview, Question, Read,
Reflect, Recite, Reviegfgktif dalam meningkatkan hasil
belajar fikih materi pokok zakat peserta didikdslV M

Sultan Fatah Demak.
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